BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi Manajemen Pengelolaan Agrowisata Belimbing
Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di Desa
Karangsarai Kabupaten Blitar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada
manajemen Agrowisata Belimbing Blitar pada dasarnnya menggunakan
POAC, yaitu Perencanaan (planning), Pengorganisasian (organizing),
Pengarahan (directing) dan Pengawasan/pengendalian (controlling).
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen
yang digunakan di Agrowisata Belimbing Blitar sudah maksimal
khususnya pada manajemen pengelolaan Agrowisata Belimbing Blitar.
Sedangakan juga terdapat manajemen produksi, tetapi dalam
manajemen produksi penggunaan prinsip manajemen belum maksimal,
karena peralatan yang dimiliki belum memadai dan mampu
menghasilkan produk yang mampu mnguasai pasar.

Oleh karenannya dalam mengatasi hal tersebut, pihak
agrowisata menggerakkan masyarakat sekitar untuk memproduksi
olahan belimbing dalam memenuhi permintaan pasar dengan
memberikan pengawasan dan pengarahan pada masyarakat untuk
menghasilkan produk yang berkualitas dan terjamin mutunnya dengan

cara yang dilakukan oleh pihak Agrowisata Belimbing Blitar dengan
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melakukan pengawasan, pelatihan dan pembinaan. Hal tersebut
dilakukan dengan tujuan agar menghasilkan mutu dan kualitas buah
belimbing yang baik dan unggul dipasaran sehingga mampu
memproduksi hasil olahan belimbing yang memiliki harga jual tinggi.

2. Prespektif Ekonomi Syariah Terhadap Implementasi Manajemen
Pengelolaan Agrowisata BelimbingDalam Meningkatkan
Pendapatan Di Kelurahan Karangsari Kota Blitar.

Jika dilihat dari sistem kerjasama yang dilakukan oleh pihak
Agrowisata Belimbing Blitar dengan para masyarakat merupakan salah
satu cara yang mampu memberikan banyak kemanfaatan. Salah satu
kemanfaatan yang di dapat yaitu bagi pihak Agrowisata Belimbing
Blitar, dengan adanya kerjasama tersebut lahan kosong yang dimiliki
olen pemerintah dapat dimanfaatkan dan mampu memberikan
kontribusi yang mampu digunakan untuk salah satu cara untuk
mensejahterakan masyarakat. Sedangkan manfaat yang didapat
masyarakat yaitu, dengan adanya Agrowisata Belimbing Blitar tersebut
mampu memberikan laangan pekerjaan dan mampu memberikan
pendapatan tambahan kepada masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Dalam tinjauan Islam kerjasama yang dilakukan merupakan
kerjasama yang disebut Musagah. Dimana kerjasama tersebut dijalin
antara kedua belah pihak yang memiliki kebun dengan masyarakat

sebagai petani pengelola atau penggarap dengan tujuan agar lahan



tersebut dirawat dan dipelihara sehingga memberikan hasil yang
maksimal dengan hasil yang di dapatkan dari pengelolaan lahan dibagi
rata antara kedua belah pihak sesuai dengan kesepakatan bersama.
tetapi di dalam Ekonomi Syariah menurut prinsip kerjasama yang
dilakukan pada Agrowisata Belimbing Blitar sudah cukup dilakukan
walaupun ada beberapa yang belum sesuai, yaitu pada segi bagi hasil.
Karena pada segi bagi hasil yang dilakukan tidak sesuai dengaan

penghasilan yang diperoleh.

Berdasarkan dasar hukum penggarapan menurut para ulama yang
dijelaskan diatas, yaitu dijelaskan pada nomor dua pada hukum-hukum yang
disepakati untuk penggarapan yaitu jika sesuatu yang berkaitan dengan buah
yang membekas ditanah tidak wajib dibenahi oleh penggarap. Tetapi pada
kerjasama yang dilakukan di Agrowisata tersebut segala sesuatu yang
berkaitan dengan pengelolaan lahan, pengelolaan buah yang membekas
ditanah maupun tidak membekas ditanah seluruhnnya ditanggung oleh
petani sebagai penggarap lahan. Jadi hal tersebut tidak sesuai dengan dasar
hukum Ulama Hanafiyah. Sedangkan berdasarkan Ulama Syfi’iyah dan
Ulama Hannabillah sepakat dengan pendapat Ulama Malikiyyah dalam
membatasi pekerjaan penggarap seperti yang dijelaskan diatas dan
menambahkan pekerjaan secara rutin setiap tahun adalah kewajiban

penggarap, sedangkan kewajiban yang tidak rutin kewajiban pemilik tanah.



A. Saran-saran
Setelah penulis melakukan pembahasan maka penulis merasa perlu untuk
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Hendaknnya pemerintah lebih perhatian dan membantu
mengupayakan dalam segi peralatan yang digunakan untuk
pengolahan produk olahan belimbing agar dapat memberikan lebih
banyak hasil produk olahan yang berkualitas, sehingga pendapatan
yang didapat nantinnya juga lebih besar dan mampu mengurangi
angka pengangguran yang lebih besar. Karena jika peralatan untuk
pengelolaan produksi semakin lengkap, akan membutuhkan tenaga
kerja yang semakin banyak.

2. Sebaiknnya pihak pengelolaan agrowisata lebih memperhatikan
kualitas Belimbing yang dihasilkan oleh para petani, sehingga
nantinnya mampu untuk mengembangkan kualitas belimbing yang
lebih baik sehingga mampu meraih harga jual pasar yang lebih
tinggi.

3. Bagi pihak agrowisata dan masyarakat yang bekerjasama
sebaiknnya dalam melakukan akad kerjasama tidak hanya
menggunakan rasa sama suka atau rasa percaya. Akan lebih
baiknnya kalau dalam akad kerja sama menggunakan akad
Musagah yang dalam Islam juga dijelaskan tentan pengelolaan
lahan pertanian buah dengan menggunakan akad Musagah, yang

nanntinya mampu menguatkan dan lebih jelas pendapatan atau bagi



hasil serta biaya yang seharusnnya di peroleh oleh masing-masing
pihak.

Bagi masyarakat yang bekerjasama dalam pengelolaan agrowisata
baik yang bekerjasama di bidang agrowisata maupun di bidang
produksi serta bagi penjual yang berada di sekitar agrowisata,
sebaiknnya hal ini terus dikembangkan, karena dengan adannya
kerjasama ini mampu memberikan kontribusi yang cukup untuk
masyarakat sekitar, apalagi disaat masa-masa sulit, seperti sudah
pensiun, tidak memiliki pekerjaan pasti maupun yang
pendapatannya pas-pasan. Dengan bekerjasama dengan pihak
agrowisata nantinnya mampu memberikan penghasilan kepada
keluarga atau masyarakat sehingga ekonomi keluarga stabil dan

tidak mengalai penurunan.
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